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Abstrak	

Penelitian	 ini	bertujuan	untuk	mengeksplorasi	peran	guru	bimbingan	dan	konseling	
dalam	meningkatkan	minat	baca	siswa	di	Madrasah	Aliyah	Muhammadiyah	Padaelo	
kabupaten	Barru.	Penelitian	menggunakan	pendekatan	kualitatif	dengan	metode	studi	
kasus.	 Data	 dikumpulkan	 melalui	 wawancara	 mendalam	 dengan	 Guru	 Bimbingan	
Konseling	dan	siswa,	observasi	langsung,	serta	analisis	dokumentasi.	Hasil	penelitian	
menunjukkan	bahwa	guru	BK	berperan	penting	melalui:	(1)	pelaksanaan	bimbingan	
klasikal	 dan	 konseling	 individual	 yang	 fokus	 pada	 pengembangan	 minat	 baca,	 (2)	
kolaborasi	dengan	guru	mata	pelajaran	dan	pustakawan	dalam	program	literasi,	 (3)	
pemanfaatan	teknologi	digital	untuk	mendukung	kegiatan	membaca,	dan	(4)	pelibatan	
orang	 tua	dalam	pengembangan	minat	 baca	 siswa.	 Tantangan	utama	 yang	dihadapi	
meliputi	 dominasi	 media	 elektronik	 dalam	 kehidupan	 siswa	 dan	 perlunya	
pengembangan	sistem	monitoring	yang	lebih	terstruktur.	Program	yang	dilaksanakan	
menunjukkan	 dampak	 positif	 dalam	 meningkatkan	 kesadaran	 siswa	 tentang	
pentingnya	 membaca,	 meskipun	 tingkat	 efektivitasnya	 bervariasi.	 Penelitian	
merekomendasikan	pengembangan	sistem	penghargaan,	program	mentoring	sebaya,	
dan	peningkatan	integrasi	teknologi	dalam	program	literasi.	

Kata	Kunci:	literasi,	Minat	baca,	bimbingan	konseling	
	
Pendahuluan	
Pendidikan	nasional	bertujuan	mengembangkan	potensi	peserta	didik	agar	menjadi	

manusia	 beriman,	 bertakwa,	 berakhlak	 mulia,	 sehat,	 berilmu,	 terampil,	 kreatif,	 dan	
mandiri	Abadiah,	S.,	Nashruddin,	N.,	&	Taufik,	T.	(2022).	Diperjelas	oleh	Amir,	A,	(2022)	
Pendidikan	 merupakan	 hak	 dasar	 setiap	 individu	 yang	 berlangsung	 sejak	 dalam	
kandungan	 hingga	 usia	 lanjut,	 dan	 prosesnya	 diperoleh	 melalui	 peran	 orang	 tua,	
masyarakat,	serta	lingkungan.	
Menurut	UU	No.	20	Tahun	2003,	pendidikan	merupakan	usaha	sadar	dan	terencana	

untuk	menciptakan	proses	belajar	yang	mendorong	siswa	aktif	mengembangkan	dirinya.	
Bersamaan	 dengan	 meluasnya	 penggunaan	 teknologi	 informasi,	 terjadi	 penurunan	
signifikan	 dalam	minat	 baca	 di	 kalangan.	 (Hernanda	 et	 al.,	 2023)	menjelaskan	 bahwa	
masyarakat,	 terutama	 anak-anak,	 cenderung	 mengalami	 kemunduran	 dalam	 minat	
membaca,	 terutama	 disebabkan	 oleh	 preferensi	 mereka	 terhadap	 aplikasi	 yang	
menawarkan	konten	audio,	dan	 Instagram.	Aplikasi-aplikasi	 ini	menjadi	 favorit	karena	
mampu	 memberikan	 hiburan	 yang	 memikat	 melalui	 penggunaan	 gambar	 dan	 suara,	
dibandingkan	dengan	meningkatkan	motivasi	dan	kebiasaan	membaca.	
Minat	 baca	 memiliki	 dampak	 yang	 sangat	 luas	 terhadap	 perkembangan	 siswa.	

Pertama-tama,	 minat	 baca	 yang	 kuat	 menjadi	 salah	 satu	 indikator	 penting	 dalam	
menentukan	kesuksesan	belajar	siswa.	Taulabi	dalam	(Rahayu	et	al.,	2023)	menjelaskan	
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bahwa	minat	baca	memiliki	dampak	yang	signifikan	dalam	bidang	pendidikan.	Meskipun	
minat	baca	siswa	sering	kali	menurun,	hal	 ini	tidak	mengubah	fakta	bahwa	minat	baca	
memiliki	 dampak	 yang	 sangat	 penting	 dalam	 pendidikan,	 karena	 berguna	 untuk	
kehidupan	siswa	yang	lebih	baik	lagi	kedepannya	(Syafitri	&	Yamin,	2022).	
Oleh	karena	itu,	peran	pendidik	dan	orang	tua	memiliki	signifikansi	yang	besar	dalam	

menciptakan	 lingkungan	yang	memfasilitasi	 serta	mendorong	minat	membaca	 sebagai	
kegiatan	yang	menghibur	dan	bernilai	bagi	perkembangan	anak,	baik	di	sekolah	maupun	
di	rumah	(Wahdiana,	2022).	Sekolah	perlu	meningkatkan	promosi	dan	akses	 terhadap	
bahan	 bacaan	 yang	 menarik	 dan	 relevan	 dengan	 minat	 siswa.	 Dengan	 demikian,	
diharapkan	minat	baca	siswa	dapat	ditingkatkan	dan	menjadi	bagian	penting	dari	proses	
pendidikan	mereka.	
Penelitian	 ini	bertujuan	untuk	menjelajahi	peran	penting	guru	bimbingan	konseling	

dalam	 meningkatkan	 minat	 baca	 siswa	 di	 Madrasah	 Aliyah	 Muhammadiyah	 Padaelo	
dengan	lebih	mendalam.	Pemahaman	yang	lebih	baik	tentang	bagaimana	guru	bimbingan	
dan	 konseling	 dapat	 menjadi	 agen	 perubahan	 dalam	 merangsang	 minat	 baca	 siswa	
diharapkan	dapat	memberikan	sumbangan	yang	signifikan	dalam	meningkatkan	kualitas	
pendidikan	 di	 sekolah	 ini.	 Dengan	 demikian,	 upaya-upaya	 untuk	meningkatkan	minat	
baca	 tidak	 hanya	 akan	 menjadi	 respons	 terhadap	 situasi	 saat	 ini,	 tetapi	 juga	 akan	
membawa	dampak	yang	positif	dan	berkelanjutan	dalam	pembentukan	budaya	membaca	
yang	kuat	di	Madrasah	Aliyah	Muhammadiyah	Padaelo.	
Motivasi	dan	tujuan	yang	dimiliki	siswa	dalam	membaca	berpengaruh	terhadap	tingkat	

minat	baca	mereka.	Siswa	dengan	motivasi	 intrinsik,	yaitu	dorongan	yang	muncul	dari	
dalam	diri,	biasanya	menunjukkan	minat	baca	lebih	tinggi	karena	mereka	memperoleh	
kepuasan,	pengetahuan,	dan	pemahaman	dari	aktivitas	membaca	itu	sendiri.	Sebaliknya,	
siswa	 yang	 terdorong	 oleh	motivasi	 ekstrinsik,	 seperti	 hadiah	 atau	 pujian,	 cenderung	
memiliki	minat	baca	rendah	karena	membaca	hanya	dianggap	sebagai	cara	memenuhi	
tuntutan	dari	luar.	
Lingkungan	 keluarga	 memiliki	 peran	 besar	 dalam	 membentuk	 minat	 baca	 siswa.	

Keluarga	yang	menyediakan	akses	pada	buku	dan	menumbuhkan	kebiasaan	membaca	
akan	 mendorong	 siswa	 lebih	 gemar	 membaca.	 Sebaliknya,	 kurangnya	 dukungan	 atau	
perhatian	keluarga	 terhadap	aktivitas	membaca	dapat	menyebabkan	rendahnya	minat	
baca	siswa.	
Keluarga	 adalah	 tempat	 pendidikan	 pertama	 dan	 utama	 bagi	 seorang	 anak,	 karena	

sebagian	 besar	waktunya	 dihabiskan	 bersama	 keluarga	 dibandingkan	 dengan	 guru	 di	
sekolah.	Jika	guru	dapat	berganti	setiap	tahun,	maka	orang	tua	tetap	menjadi	pembimbing	
dan	pendidik	yang	mendampingi	 anak	 sepanjang	hidupnya,	Reski	Amamalia,	 Fiptar,	&	
Taufik,	(2023).	Peran	seorang	ayah	sangat	menentukan	dalam	proses	pertumbuhan	dan	
perkembangan	 anak.	 Kehadiran	 ayah	 tidak	 hanya	 berfungsi	 sebagai	 pelindung	 dan	
pemberi	 nafkah,	 tetapi	 juga	 sebagai	 figur	 teladan	 yang	 berpengaruh	 besar	 terhadap	
perkembangan	 pengetahuan	 anak.	 Melalui	 bimbingan,	 arahan,	 dan	 keterlibatan	 aktif	
dalam	aktivitas	belajar,	ayah	dapat	menumbuhkan	rasa	percaya	diri,	rasa	ingin	tahu,	serta	
semangat	 anak	 untuk	mengembangkan	 potensi	 dirinya.	 Dengan	 demikian,	 peran	 ayah	
menjadi	 salah	 satu	 faktor	kunci	dalam	mendukung	keberhasilan	pendidikan	dan	masa	
depan	anak,	Taufik,	&	Amir.	(2023).	
Oleh	 karena	 itu,	 dalam	meningkatkan	minat	 baca	 siswa,	 perlu	 adanya	 upaya	 untuk	

melibatkan	 dan	 memberikan	 dukungan	 kepada	 lingkungan	 keluarga.	 Sekolah	 dapat	
berperan	dengan	memberikan	informasi	kepada	orang	tua	tentang	pentingnya	membaca	
dan	 bagaimana	 mereka	 dapat	 mendukung	 kegiatan	 membaca	 anak-anak	 mereka	 di	
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rumah.	Selain	itu,	sekolah	juga	dapat	bekerja	sama	dengan	orang	tua	dalam	menyediakan	
akses	terhadap	bahan	bacaan	yang	menarik	di	rumah.	
Selain	itu,	pihak	sekolah	juga	perlu	memperhatikan	peran	lingkungan	sekolah	dalam	

meningkatkan	 minat	 baca	 siswa.	 Fasilitas	 seperti	 perpustakaan	 sekolah	 perlu	
ditingkatkan	 dan	 difungsikan	 dengan	 baik	 agar	 dapat	 menjadi	 sumber	 inspirasi	 dan	
motivasi	bagi	siswa	untuk	membaca.	Dengan	demikian,	kombinasi	antara	dukungan	dari	
lingkungan	keluarga	dan	lingkungan	sekolah	yang	mendukung	akan	dapat	memberikan	
dampak	positif	dalam	meningkatkan	minat	baca	siswa	(Luchiyanti	&	Rezania,	2022).	
Dalam	 kajian	 pendidikan,	 Guru	 bimbingan	 konseling	 dipandang	 sebagai	 elemen	

penting	 dalam	membantu	 siswa	mengatasi	 berbagai	 persoalan	 belajar,	 termasuk	 yang	
berhubungan	dengan	minat	baca.	Peran	guru	bimbingan	dan	konseling	sangat	kompleks	
sehingga	menuntut	profesionalisme	tinggi	dalam	pelaksanaannya.	Tugas	utama	mereka	
adalah	mengelola	 serta	mengembangkan	potensi,	 bakat,	minat,	 dan	kepribadian	 siswa	
sesuai	kebutuhan	di	lingkungan	sekolah,	Nurfauzi	dkk.	(2023).	
Peran	guru	bimbingan	dan	konseling	memiliki	hubungan	yang	erat	dengan	minat	baca	

siswa.	 Dalam	 literatur,	 telah	 banyak	 dijelaskan	 bahwa	 intervensi	 yang	 dilakukan	 oleh	
guru	bimbingan	dan	konseling	dapat	signifikan	dalam	meningkatkan	minat	baca	siswa.	
Menurut	Nurfauzi	dkk.	(2023),	guru	bimbingan	dan	konseling	bertugas	mengelola	serta	
mengembangkan	potensi,	bakat,	minat,	dan	kepribadian	siswa	sesuai	kebutuhan	sekolah.	
Dengan	pendekatan	personal,	mereka	mampu	mengenali	minat	dan	kebutuhan	tiap	siswa	
serta	memberi	dukungan	yang	tepat	untuk	meningkatkan	minat	baca.	Guru	bimbingan	
konseling	 juga	 dapat	 berperan	 dalam	menyediakan	 sumber	 daya	 dan	 dukungan	 yang	
diperlukan	bagi	 siswa	untuk	meningkatkan	minat	baca	mereka.	Hal	 ini	dapat	meliputi	
pengadaan	bahan	bacaan	 yang	menarik,	 pengaturan	 kunjungan	 ke	perpustakaan,	 atau	
menghubungkan	siswa	dengan	komunitas	membaca	di	luar	sekolah.	
Dengan	demikian,	hubungan	antara	guru	bimbingan	dan	konseling	dengan	minat	baca	

siswa	adalah	penting	dan	kompleks.	Melalui	peran	yang	aktif	dan	terarah,	guru	bimbingan	
dan	 konseling	 dapat	menjadi	 agen	 yang	 efektif	 dalam	membantu	 siswa	meningkatkan	
minat	baca	mereka	dan	meraih	potensi	akademik	dan	pribadi	yang	lebih	besar.	
	
Metode	

Penelitian	 ini	 menggunakan	 pendekatan	 kualitatif	 dengan	 jenis	 deskriptif.	
Pendekatan	 ini	 dipilih	 untuk	memperoleh	 gambaran	mendalam	mengenai	 upaya	 guru	
bimbingan	 dan	 konseling	 dalam	 meningkatkan	 minat	 baca	 siswa.	 Subjek	 penelitian	
adalah	 guru	 bimbingan	 konseling	 serta	 siswa	 di	 Madrasah	 Aliyah	 Muhammadiyah	
Padaelo	Kabupaten	Barru.	Adapun	teknik	pengumpulan	data	yang	digunakan	yaitu	teknik	
wawancara	 mendalam,	 Observasi,	 dan	 Dokumentasi.	 Sedangkan	 Analisis	 data	 dalam	
penelitian	ini	akan	dilakukan	secara	kualitatif,	dengan	menggunakan	pendekatan	tematik.	
Data	yang	terkumpul	akan	dianalisis	secara	sistematis	untuk	mengidentifikasi	pola-pola,	
tema-tema,	dan	makna-makna	yang	muncul	terkait	upaya	guru	bimbingan	dan	konseling	
dalam	meningkatkan	minat	baca	siswa.	
	
Hasil	
1.	Meningkatkan	Minat	Baca	Siswa	
Berdasarkan	 hasil	 wawancara	 mendalam	 dengan	 guru	 BK	 di	 Madrasah	 Aliyah	

Muhammadiyah	Padaelo,	diungkapkan	bahwa	peran	guru	BK	dalam	meningkatkan	minat	
baca	 siswa	merupakan	 bagian	 integral	 dari	 program	 bimbingan	 dan	 konseling	 secara	
keseluruhan.	Dalam	observasinya	 terhadap	 tingkat	minat	baca	 siswa	 saat	 ini,	 guru	BK	
menjelaskan	 bahwa	minat	 baca	 dapat	 terlihat	 dari	 aktivitas	 pembelajaran	 dan	 sejauh	
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mana	 literasi	mereka	 dalam	 proses	 pembelajaran,	 baik	 di	 sekolah	maupun	 di	 rumah.	
Wawasan	 siswa	 yang	 semakin	 luas	menjadi	 salah	 satu	 indikator	 tingginya	minat	 baca	
mereka,	sebagaimana	dijelaskannya:	
"Pada	saat	ini	tingkat	minat	baca	siswa	di	MA	Muhammadiyah	Padaelo	mungkin	dari	

aktivitas	pembelajaran	sehingga	sejauh	mana	literasi	mereka	dalam	proses	pembelajaran	
baik	di	sekolah	maupun	di	rumah	dan	tertentu	terlihat	wawasan	siswa	sendiri	semakin	
luas	punya	wawasan	semakin	luas	minat	bacanya	tinggi	salah	satu	indikatornya."	
Dalam	upaya	meningkatkan	minat	baca	siswa,	guru	BK	menerapkan	berbagai	strategi	

yang	komprehensif.	Salah	satu	strategi	utama	adalah	pelakekankan	bahwa	kemampuan	
dan	minat	baca	yang	 tinggi	merupakan	komponen	penting	dalam	strategi	belajar	yang	
harus	dimiliki	setiap	siswa,	sebagaimana	diungkapkan:	
"Kalau	 bahas	 tentang	 strategi	 itu	 jarang,	 pertama	 itu	 memberikan	 bimbingan	

bagaimana	 cara	mengiatkan	minat	 bacanya,	 dan	 diberi	 bimbingan	 klasikal,	 bimbingan	
klasikal	 itu	 dilaksanakan	 bagaimana	 anak-anak	 bisa	 memperoleh	 minat	 baca	 dalam	
belajar	utamanya	punya	strategi	belajar	yang	harus	dimiliki	anak	adalah	kemampuan	atau	
minat	baca	yang	tinggi."	
Program	 pengembangan	 minat	 baca	 yang	 dilaksanakan	 oleh	 guru	 BK	 tidak	 hanya	

berfokus	 pada	 kegiatan	membaca	 semata,	 tetapi	 juga	mencakup	 berbagai	 aspek	 yang	
mendukung	 terciptanya	 budaya	 literasi	 di	 sekolah.	 Dalam	 pelaksanaannya,	 guru	 BK	
mengintegrasikan	 program	 minat	 baca	 ke	 dalam	 berbagai	 layanan	 bimbingan	 dan	
konseling.	Salah	satu	metode	yang	diterapkan	adalah	sistem	tanya	 jawab	dalam	setiap	
sesi	 bimbingan,	 yang	 memungkinkan	 guru	 BK	 untuk	 menilai	 wawasan	 siswa	 dan	
mengukur	perkembangan	minat	baca	mereka.	
Tantangan	 yang	 dihadapi	 dalam	 upaya	 meningkatkan	 minat	 baca	 siswa	 cukup	

beragam.	Guru	BK	mengidentifikasi	bahwa	salah	satu	tantangan	utama	adalah	bagaimana	
memberikan	 motivasi	 kepada	 siswa	 agar	 memiliki	 kesadaran	 yang	 tinggi	 tentang	
pentingnya	 membaca.	 Hal	 ini	 memerlukan	 pendekatan	 yang	 sistematis	 dan	
berkelanjutan,	 mengingat	 setiap	 siswa	 memiliki	 karakteristik	 dan	 kebutuhan	 yang	
berbeda.	
Dalam	mengatasi	tantangan	tersebut,	guru	BK	mengembangkan	sistem	evaluasi	yang	

komprehensif	 untuk	mengukur	 efektivitas	program	minat	baca.	Evaluasi	 ini	dilakukan	
melalui	 pengamatan	 terhadap	 kebiasaan	 siswa,	 termasuk	 bagaimana	 mereka	
menyelesaikan	 tugas-tugas	 yang	 diberikan.	 Indikator	 lain	 yang	 digunakan	 adalah	
frekuensi	kunjungan	siswa	ke	perpustakaan	dan	kecenderungan	mereka	untuk	membaca	
berbagai	literatur	dalam	menyelesaikan	tugas	akademik.	
Kolaborasi	 dengan	 berbagai	 pihak	 menjadi	 strategi	 penting	 dalam	 program	

pengembangan	 minat	 baca.	 Guru	 BK	 secara	 aktif	 bekerja	 sama	 dengan	 guru	 mata	
pelajaran,	 terutama	 guru	 Bahasa	 Indonesia	 dan	 Sejarah,	 untuk	 mengintegrasikan	
program	 literasi	 ke	 dalam	 pembelajaran.	 Kolaborasi	 ini	 tidak	 hanya	 terbatas	 pada	
lingkungan	sekolah,	tetapi	juga	melibatkan	peran	aktif	orang	tua	siswa.	
Pemanfaatan	teknologi	juga	menjadi	fokus	dalam	program	pengembangan	minat	baca.	

Guru	BK	memandang	teknologi	sebagai	sarana	yang	efektif	untuk	meningkatkan	minat	
baca	dan	 literasi	 siswa.	Ketersediaan	buku-buku	digital	dan	kemudahan	akses	melalui	
perangkat	mobile	dianggap	sebagai	peluang	yang	dapat	dimanfaatkan	untuk	mendorong	
minat	baca	siswa.	
Dalam	konteks	pelibatan	orang	tua,	guru	BK	menekankan	pentingnya	peran	keluarga	

dalam	mendukung	pengembangan	minat	baca	siswa.	Mengingat	waktu	yang	dihabiskan	
siswa	di	rumah	lebih	banyak	dibandingkan	di	sekolah,	dukungan	dan	peran	aktif	orang	
tua	menjadi	sangat	crucial.	Guru	BK	secara	rutin	berkomunikasi	dengan	orang	tua	untuk	
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memastikan	 adanya	 kesinambungan	 program	 pengembangan	 minat	 baca	 antara	 di	
sekolah	dan	di	rumah.	
	
2.	Persepsi	dan	Pengalaman	Siswa		
Berdasarkan	 wawancara	 mendalam	 dengan	 sepuluh	 siswa	 Madrasah	 Aliyah	

Muhammadiyah	Padaelo	yang	berasal	dari	berbagai	tingkatan	kelas,	ditemukan	beragam	
persepsi	 dan	 pengalaman	 terkait	 program	 peningkatan	 minat	 baca.	 Mayoritas	 siswa	
menunjukkan	sikap	positif	terhadap	kegiatan	membaca,	meskipun	tingkat	partisipasi	dan	
motivasi	mereka	bervariasi.	 Sebagaimana	diungkapkan	oleh	 salah	 satu	 siswa	kelas	 XI,	
yang	menyatakan	bahwa	ia	merasa	sangat	senang	dan	menikmati	ketika	membaca,	serta	
dapat	memahami	 isi	 bacaan	dengan	 baik.	 Senada	 dengan	hal	 tersebut	 dari	 kelas	 yang	
sama	 (XI)	 yang	 mengungkapkan	 perasaan	 senangnya	 ketika	 membaca,	 menunjukkan	
adanya	sikap	positif	terhadap	aktivitas	literasi.	
Dalam	hal	frekuensi	membaca,	ditemukan	variasi	yang	signifikan	di	antara	para	siswa.	

Beberapa	 siswa	 seperti	 dari	 kelas	 X	 melaporkan	 membaca	 secara	 rutin	 setiap	 hari,	
sementara	yang	lain	seperti	Muhammad	Ilham	mengakui	jarang	membaca	karena	lebih	
banyak	menghabiskan	waktu	 untuk	 bermain.	 Temuan	menarik	 lainnya	 adalah	 adanya	
preferensi	membaca	melalui	media	digital,	sebagaimana	diungkapkan	oleh	Putri	Renata	
yang	 menyatakan	 bahwa	 meskipun	 jarang	 membaca	 buku	 fisik,	 ia	 sering	 membaca	
melalui	gawai.	
Persepsi	 siswa	 terhadap	 manfaat	 membaca	 menunjukkan	 pemahaman	 yang	 cukup	

baik	 tentang	 pentingnya	 aktivitas	 ini.	 Mayoritas	 siswa	 mengidentifikasi	 peningkatan	
wawasan	 dan	 kecerdasan	 sebagai	 manfaat	 utama	 dari	 membaca.	 Seperti	 yang	
diungkapkan	 oleh	 Muhammad	 Khuawad,	 membaca	 dapat	 menambah	 wawasan	 dan	
kecerdasan.	Putri	Renata	menambahkan	bahwa	 selain	menambah	wawasan,	membaca	
juga	dapat	meningkatkan	konsentrasi.	Pemahaman	akan	manfaat	membaca	ini	menjadi	
modal	penting	dalam	pengembangan	minat	baca	siswa.	
Dalam	 konteks	 hambatan,	 beberapa	 siswa	 mengakui	 adanya	 kendala	 dalam	

mengembangkan	kebiasaan	membaca.	Rasa	malas	dan	kecenderungan	menunda	menjadi	
hambatan	yang	sering	disebutkan.	Seperti	yang	diungkapkan	oleh	salah	satu	siswa	kelas	
XI	yang	mengakui	sering	menunda	membaca,	meskipun	tidak	ada	hambatan	khusus	yang	
menghalanginya.	 Namun	 demikian,	 mayoritas	 siswa	 menyatakan	 tidak	 ada	 hambatan	
signifikan	 yang	 menghalangi	 mereka	 untuk	 membaca,	 menunjukkan	 bahwa	
permasalahan	lebih	terletak	pada	motivasi	dan	manajemen	waktu.	
Tanggapan	 siswa	 terhadap	peran	guru	BK	dalam	mendorong	minat	baca	umumnya	

positif.	Banyak	siswa	yang	mengakui	bahwa	guru	BK	sangat	mendorong	dan	memberikan	
motivasi	 dalam	 pengembangan	minat	 baca.	 Salah	 satu	Wali	 kelas	menjelaskan	 bahwa	
guru	 BK	 aktif	 mengawasi	 dan	 mendorong	 siswa	 untuk	 rajin	 membaca.	 Dari	 kelas	 X	
menambahkan	 bahwa	 guru	 BK	 memberikan	 bimbingan	 dan	 pembelajaran	 yang	
membantu	meningkatkan	minat	baca.	
Siswa	menilai	 Guru	BK	berperan	 aktif	meningkatkan	minat	 baca	melalui	 arahan	 ke	

perpustakaan,	 bimbingan	 klasikal	 dan	 kelompok,	 serta	 motivasi	 langsung.	 Dukungan	
keluarga	juga	dianggap	penting,	sebagaimana	disampaikan	salah	satu	siswa	kelas	XI	yang	
merasa	 aktivitas	 membaca	 mereka	 sangat	 didukung	 di	 rumah.	 Selain	 itu,	 siswa	
mengusulkan	 program	 literasi	 diperkuat	 dengan	 penghargaan	 bagi	 pengunjung	
perpustakaan,	penyediaan	pojok	baca,	dan	buku-buku	yang	lebih	menarik.	
	
3.	Analisis	Faktor-faktor	yang	Mempengaruhi	Minat	Baca	Siswa	
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Hasil	 wawancara	 dan	 observasi	 di	 Madrasah	 Aliyah	 Muhammadiyah	 Padaelo	
menunjukkan	bahwa	minat	baca	siswa	dipengaruhi	oleh	 faktor	 internal	dan	eksternal.	
Faktor	 internal	 mencakup	 motivasi	 pribadi,	 kebiasaan	 membaca,	 serta	 tantangan	
personal	seperti	rasa	malas	dan	kecenderungan	menunda.	Siswa	yang	sadar	akan	manfaat	
membaca,	seperti	menambah	wawasan	dan	kecerdasan,	cenderung	memiliki	minat	baca	
lebih	tinggi,	sementara	manajemen	waktu	yang	kurang	baik	sering	menjadi	hambatan.	
Faktor	 eksternal	 meliputi	 dukungan	 keluarga,	 lingkungan	 sekolah,	 teknologi,	 serta	

kolaborasi	 antar	 stakeholder	 pendidikan.	 Keluarga	 berperan	melalui	 dorongan	moral,	
penyediaan	 bahan	 bacaan,	 dan	 suasana	 rumah	 yang	 kondusif.	 Sekolah	 mendukung	
dengan	fasilitas	perpustakaan	yang	lengkap,	program	literasi,	serta	kerjasama	guru	BK	
dengan	guru	mata	pelajaran.	Teknologi	memberi	peluang	melalui	akses	bacaan	digital,	
meski	 berisiko	 mengalihkan	 perhatian	 siswa	 pada	 aktivitas	 non-edukatif.	 Program	
literasi	 sekolah,	 seperti	 bimbingan	 klasikal,	 kelompok,	 dan	 kunjungan	 perpustakaan,	
turut	menciptakan	budaya	literasi	yang	lebih	kuat.	
	
Pembahasan	
1. Efektivitas	Program	Peningkatan	Minat	Baca	
Penelitian	di	Madrasah	Aliyah	Muhammadiyah	Padaelo	menunjukkan	bahwa	program	

peningkatan	 minat	 baca	 memiliki	 efektivitas	 yang	 bervariasi,	 namun	 cukup	 berperan	
dalam	 membangun	 budaya	 literasi	 sekolah.	 Salah	 satu	 keberhasilan	 terlihat	 dari	
meningkatnya	 kesadaran	 siswa	 tentang	 pentingnya	 membaca,	 baik	 untuk	 prestasi	
akademik	 maupun	 pengembangan	 diri,	 termasuk	 wawasan	 dan	 kemampuan	 berpikir	
kritis.	Hal	ini	sejalan	dengan	temuan	Rahayu	et	al.	(2023)	bahwa	minat	baca	berkontribusi	
pada	pengetahuan,	imajinasi,	dan	kreativitas.	
Program	 bimbingan	 klasikal	 yang	 dijalankan	 guru	 BK	 terbukti	 efektif	 memberi	

motivasi	dan	strategi	praktis	untuk	membentuk	kebiasaan	membaca.	Efektivitas	program	
juga	 tercermin	 dari	meningkatnya	 peminjaman	 buku	 di	 perpustakaan	 pasca-pandemi,	
hasil	dari	kerja	sama	antara	guru	BK,	pustakawan,	dan	guru	mata	pelajaran.	Selain	itu,	
integrasi	teknologi	melalui	buku	digital	dan	bacaan	online	sesuai	dengan	preferensi	siswa	
modern,	sehingga	menjadi	peluang	untuk	memperkuat	minat	baca.	
Meski	 demikian,	 masih	 ada	 aspek	 yang	 perlu	 dikembangkan,	 seperti	 pemberian	

penghargaan	bagi	siswa	aktif	membaca	dan	program	mentoring	antar	siswa.	Kedua	hal	
ini	 dinilai	 berpotensi	meningkatkan	motivasi	 sekaligus	memperkuat	budaya	 literasi	di	
sekolah.	
	

2. Dampak	Program	terhadap	Perkembangan	Siswa	
Program	 peningkatan	 minat	 baca	 di	 Madrasah	 Aliyah	 Muhammadiyah	 Padaelo		

memberikan	 dampak	 luas,	 tidak	 hanya	 pada	 aspek	 akademis	 tetapi	 juga	 pada	
pengembangan	keterampilan	personal	dan	sosial	siswa.	Dari	sisi	akademis,	minat	baca	
berkontribusi	 pada	 perluasan	wawasan	 dan	 kemampuan	 berpikir	 kritis,	 sebagaimana	
dijelaskan	 oleh	 Hasan	 et	 al.	 (2022),	 karena	 informasi	 baru	 yang	 diperoleh	 melalui	
membaca	 dapat	 memperkuat	 pemahaman	 yang	 sudah	 ada.	 Hal	 ini	 terlihat	 dari	
keterlibatan	siswa	dalam	diskusi	dan	tanya	jawab	pada	sesi	bimbingan	BK.	
Program	ini	juga	mendorong	kemandirian	belajar,	sesuai	pandangan	Mulyadi	&	Syahid	

(2020),	 bahwa	 siswa	 dengan	 minat	 baca	 tinggi	 lebih	 mampu	 mencari	 informasi	 dan	
membangun	pemahaman	secara	mandiri	berdasarkan	motivasi	internal.	Selain	itu,	dari	
aspek	sosial,	kegiatan	literasi	kelompok	dan	diskusi	bacaan	membantu	mengembangkan	
keterampilan	komunikasi	serta	kolaborasi	siswa.	Temuan	ini	sejalan	dengan	Cahyani	et	
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al.	 (2024)	 yang	 menekankan	 peran	 budaya	 lisan,	 diskusi,	 dan	 bercerita	 dalam	
menumbuhkan	kemampuan	berpikir	kritis.	
	

3. Tantangan	dan	Strategi	Pengembangan	Program	
Dalam	pelaksanaan	program	peningkatan	minat	baca	di	MA	Muhammadiyah	Padaelo,	

terdapat	beberapa	 tantangan	yang	perlu	diatasi.	Tantangan	pertama	berkaitan	dengan	
dominasi	media	elektronik	dalam	kehidupan	siswa.	Sebagaimana	dijelaskan	oleh	(Amir,	
2023),	 kemajuan	 teknologi	 digital	 dan	 ragam	 produk	 gadget	 yang	 tersedia	 telah	
mengubah	 kebiasaan	 dan	 pola	 pikir	 siswa	 dalam	 menghabiskan	 waktu	 luang.	 Hasil	
observasi	menunjukkan	bahwa	siswa	lebih	suka	menggunakan	gawai	untuk	aktivitas	non-
edukatif	dibandingkan	membaca.	
Untuk	mengatasi	tantangan	ini,	guru	BK	telah	mengambil	pendekatan	adaptif	dengan	

mengintegrasikan	 teknologi	 ke	 dalam	 program	 literasi.	 Pemanfaatan	 buku	 digital	 dan	
sumber	bacaan	online	merupakan	strategi	yang	tepat	untuk	menjembatani	kesenjangan	
antara	 kebiasaan	 digital	 siswa	 dengan	 tujuan	 pengembangan	 minat	 baca.	 Namun,	
diperlukan	 pengembangan	 lebih	 lanjut	 dalam	 hal	 pemilihan	 dan	 pengarahan	 konten	
digital	yang	sesuai	dengan	kebutuhan	pembelajaran	siswa.	
Tantangan	kedua	berkaitan	dengan	konsistensi	dan	keberlanjutan	program.	Observasi	

menunjukkan	 bahwa	 beberapa	 program	 seperti	 mentoring	 membaca	 dan	 sistem	
penghargaan	 belum	 terlaksana	 secara	 optimal.	 Untuk	 mengatasi	 hal	 ini,	 diperlukan	
pengembangan	sistem	monitoring	dan	evaluasi	yang	lebih	terstruktur,	serta	peningkatan	
kolaborasi	antara	berbagai	pihak	yang	terlibat	dalam	program	literasi	sekolah.	
	

4. Rekomendasi	Pengembangan	Program	
Berdasarkan	 hasil	 penelitian,	 terdapat	 tiga	 rekomendasi	 untuk	 pengembangan	

program	peningkatan	minat	baca	di	MA	Muhammadiyah	Padaelo.	Pertama,	diperlukan	
sistem	 reward	 yang	 terstruktur,	 seperti	 penghargaan	 berkala	 bagi	 siswa	 yang	 aktif	 di	
perpustakaan	dan	program	literasi,	guna	meningkatkan	motivasi.	Kedua,	pengembangan	
mentoring	sebaya	dalam	kegiatan	literasi	penting	untuk	menciptakan	lingkungan	belajar	
kolaboratif,	di	mana	siswa	saling	mendukung	dan	berbagi	pengalaman	membaca.	Ketiga,	
integrasi	 teknologi	 perlu	 ditingkatkan	 melalui	 platform	 digital	 yang	 mampu	 melacak	
aktivitas	 membaca,	 memberi	 rekomendasi	 bacaan,	 dan	 memfasilitasi	 diskusi	 online,	
dengan	tetap	memperhatikan	kualitas	serta	relevansi	materi.	
	
5.	 Implikasi	bagi	Pengembangan	Program	Bimbingan	dan	Konseling	
Hasil	penelitian	ini	memiliki	beberapa	implikasi	penting	bagi	pengembangan	program	

bimbingan	 dan	 konseling	 di	 MA	 Muhammadiyah	 Padaelo	 khususnya,	 dan	 sekolah	
menengah	pada	umumnya.	Pertama,	perlunya	pengembangan	program	bimbingan	dan	
konseling	yang	lebih	komprehensif	dalam	mendukung	pengembangan	minat	baca	siswa.	
Program	 ini	 tidak	 hanya	 fokus	 pada	 aspek	 motivasi,	 tetapi	 juga	 perlu	 mencakup	
pengembangan	keterampilan	literasi,	strategi	membaca	efektif,	dan	manajemen	waktu.	
Sebagaimana	diungkapkan	oleh	Nursalim	dalam	(Sugianto	et	al.,	2023),	peran	guru	BK	

sebagai	 konselor,	 konsultan,	 dan	 agen	 perubahan	 perlu	 dioptimalkan	 dalam	 konteks	
pengembangan	minat	baca.	Hal	ini	dapat	dilakukan	melalui	pengembangan	program	yang	
mengintegrasikan	berbagai	pendekatan	bimbingan,	seperti	bimbingan	klasikal,	konseling	
individual,	 dan	 bimbingan	 kelompok,	 yang	 disesuaikan	 dengan	 kebutuhan	 dan	
karakteristik	siswa.	
	
6.	 Sinergi	Antarstakeholder	dalam	Pengembangan	Minat	Baca	
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Keberhasilan	program	peningkatan	minat	baca	sangat	bergantung	pada	sinergi	antara	
berbagai	 pemangku	 kepentingan	 di	 sekolah.	 Hasil	 penelitian	 menunjukkan	 bahwa	
kolaborasi	 antara	 guru	 BK,	 guru	 mata	 pelajaran,	 pustakawan,	 dan	 orang	 tua	 telah	
memberikan	dampak	positif	 terhadap	pengembangan	minat	baca	siswa.	Namun,	masih	
terdapat	ruang	untuk	peningkatan	koordinasi	dan	integrasi	program.	
Peran	pustakawan	dalam	menyediakan	dan	mengelola	sumber	bacaan	yang	relevan	

dan	 menarik	 perlu	 diperkuat.	 Data	 statistik	 perpustakaan	 yang	 menunjukkan	
peningkatan	 jumlah	 koleksi	 dan	 peminjaman	 buku	 mengindikasikan	 adanya	 potensi	
pengembangan	lebih	lanjut.	Kolaborasi	antara	guru	BK	dan	pustakawan	dapat	diperkuat	
melalui	 pengembangan	 program-program	 khusus	 yang	 menggabungkan	 layanan	
bimbingan	dengan	aktivitas	perpustakaan.	
	
7.	 Evaluasi	Berkelanjutan	dan	Pengembangan	Program	
Program	 peningkatan	 minat	 baca	 memerlukan	 evaluasi	 berkelanjutan	 untuk	

memastikan	 efektivitas	dan	 relevansinya.	Hasil	 penelitian	menunjukkan	bahwa	 sistem	
evaluasi	yang	ada	masih	perlu	dikembangkan,	terutama	dalam	hal	pengukuran	dampak	
program	terhadap	perkembangan	minat	baca	siswa	secara	kuantitatif	dan	kualitatif.	
Pengembangan	instrumen	evaluasi	yang	lebih	komprehensif	dapat	membantu	dalam	

mengidentifikasi	area-area	yang	memerlukan	perbaikan	dan	pengembangan.	Evaluasi	ini	
juga	 dapat	membantu	 dalam	mengukur	 dampak	program	 terhadap	prestasi	 akademik	
siswa,	sebagaimana	dijelaskan	oleh	(Sutrisno	&	Gasanti,	2023)	tentang	pentingnya	minat	
membaca	dalam	konteks	pendidikan	untuk	meningkatkan	prestasi	akademik.	
	
8.		Peran	Teknologi	dalam	Pengembangan	Minat	Baca	
Analisis	 menunjukkan	 bahwa	 teknologi	 memiliki	 potensi	 besar	 dalam	 mendukung	

program	peningkatan	minat	baca	di	MA	Muhammadiyah	Padaelo,	meski	pemanfaatannya	
belum	optimal.	Guru	BK	menilai	teknologi	dapat	menjadi	sarana	efektif	jika	direncanakan	
dengan	 tepat	 agar	 benar-benar	 mendukung	 tujuan	 literasi.	 Observasi	 juga	
memperlihatkan	bahwa	siswa	 lebih	menyukai	membaca	melalui	gawai,	 sejalan	dengan	
temuan	 Amir	 (2023)	 mengenai	 perubahan	 pola	 konsumsi	 informasi.	 Oleh	 karena	 itu,	
sekolah	 perlu	mengintegrasikan	 teknologi	 secara	 sistematis,	 misalnya	 lewat	 e-library,	
sistem	pemantauan	kemajuan	membaca	digital,	serta	forum	diskusi	online	tentang	bahan	
bacaan.	
	
9.	 Aspek	Psikologis	dalam	Pengembangan	Minat	Baca	
Penelitian	 ini	 juga	mengungkap	pentingnya	memperhatikan	aspek	psikologis	dalam	

pengembangan	minat	baca	siswa.	Hasil	wawancara	dengan	siswa	menunjukkan	bahwa	
motivasi	intrinsik	memainkan	peran	kunci	dalam	mempertahankan	kebiasaan	membaca.	
Sebagaimana	 dijelaskan	 oleh	 (Rahman,	 2022),	 motivasi	 intrinsik	 lebih	 penting	 dalam	
proses	belajar	dibandingkan	motivasi	ekstrinsik.	
Dalam	konteks	 ini,	 program	bimbingan	dan	 konseling	 perlu	memberikan	perhatian	

khusus	 pada	 pengembangan	motivasi	 intrinsik	 siswa.	 Hal	 ini	 dapat	 dilakukan	melalui	
pendekatan	 yang	 membantu	 siswa	 menemukan	 kesenangan	 dalam	 membaca,	
mengidentifikasi	minat	personal	mereka,	dan	mengembangkan	kepercayaan	diri	dalam	
kemampuan	literasi	mereka.	
	
10.	 Peran	Lingkungan	dalam	Pembentukan	Budaya	Literasi	
Analisis	 terhadap	 peran	 lingkungan	 dalam	 pembentukan	 budaya	 literasi	 di	 MA	

Muhammadiyah	Padaelo	menunjukkan	bahwa	keberhasilan	program	peningkatan	minat	
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baca	 sangat	dipengaruhi	oleh	kondisi	 lingkungan	belajar.	 Sebagaimana	dijelaskan	oleh	
(Luchiyanti	&	Rezania,	2022),	 lingkungan	yang	mendukung	kegiatan	membaca	dengan	
menyediakan	 buku-buku	 dan	 mendorong	 kebiasaan	 membaca	 akan	 sangat	
mempengaruhi	minat	baca	siswa.	
Dalam	konteks	 ini,	 sekolah	 telah	mengambil	 langkah	positif	 dengan	pengembangan	

perpustakaan	Al-Hikmah	 dan	 peningkatan	 koleksi	 buku	 secara	 berkelanjutan.	 Namun,	
masih	diperlukan	pengembangan	 lebih	 lanjut	dalam	hal	penciptaan	 lingkungan	 literasi	
yang	lebih	komprehensif,	termasuk	pengembangan	pojok	baca	di	berbagai	lokasi	strategis	
di	 sekolah	 dan	 peningkatan	 visibilitas	 program	 literasi	 dalam	 kehidupan	 sehari-hari	
sekolah.	
	
11.	 Keterkaitan	Minat	Baca	dengan	Prestasi	Akademik	
Penelitian	ini	juga	mengungkap	adanya	keterkaitan	antara	minat	baca	dengan	prestasi	

akademik	siswa.	Meskipun	tidak	dilakukan	pengukuran	kuantitatif	secara	spesifik,	hasil	
wawancara	dengan	guru	BK	dan	siswa	mengindikasikan	bahwa	siswa	dengan	minat	baca	
yang	tinggi	cenderung	memiliki	wawasan	yang	lebih	luas	dan	kemampuan	akademik	yang	
lebih	baik.	Hal	ini	sejalan	dengan	temuan	(Sutrisno	&	Gasanti,	2023)	tentang	pentingnya	
minat	membaca	dalam	konteks	pendidikan	untuk	meningkatkan	prestasi	akademik.	
Temuan	ini	memiliki	implikasi	penting	bagi	pengembangan	program	bimbingan	dan	

konseling	di	 sekolah,	 khususnya	dalam	hal	 integrasi	 program	peningkatan	minat	 baca	
dengan	 program	 bimbingan	 akademik	 secara	 lebih	 luas.	 Program-program	 yang	
dikembangkan	 perlu	 mempertimbangkan	 bagaimana	 peningkatan	 minat	 baca	 dapat	
mendukung	pencapaian	tujuan	akademik	siswa	secara	keseluruhan.	
	
12.	 Dimensi	Sosial-Emosional	dalam	Pengembangan	Minat	Baca	
Penelitian	 ini	 juga	 mengungkapkan	 dimensi	 sosial-emosional	 yang	 penting	 dalam	

pengembangan	minat	baca	siswa	di	MA	Muhammadiyah	Padaelo.	Dari	hasil	wawancara	
dengan	siswa,	terungkap	bahwa	kegiatan	membaca	tidak	hanya	berdampak	pada	aspek	
kognitif,	 tetapi	 juga	 mempengaruhi	 perkembangan	 sosial	 dan	 emosional	 mereka.	
Beberapa	siswa	mengungkapkan	bahwa	membaca	membantu	mereka	dalam	memahami	
berbagai	perspektif	dan	mengembangkan	empati	terhadap	orang	lain.	
Dalam	konteks	ini,	program	bimbingan	dan	konseling	yang	dikembangkan	oleh	guru	

BK	 telah	 mempertimbangkan	 aspek	 sosial-emosional	 ini	 melalui	 berbagai	 kegiatan	
seperti	 diskusi	 kelompok	 dan	 berbagi	 pengalaman	 membaca.	 Pendekatan	 ini	 sejalan	
dengan	 konsep	 yang	 dikemukakan	 oleh	 (Harita	 et	 al.,	 2022)	 tentang	 pentingnya	
pendekatan	personal	dalam	proses	bimbingan	dan	konseling.	
	
13.	 Tantangan	Implementasi	di	Era	Digital	
Implementasi	program	peningkatan	minat	baca	di	era	digital	menghadapi	tantangan	

yang	kompleks.	Hasil	observasi	menunjukkan	bahwa	kompetisi	dengan	berbagai	bentuk	
hiburan	digital	menjadi	 salah	 satu	 hambatan	utama	dalam	pengembangan	minat	 baca	
siswa.	Namun,	guru	BK	di	MA	Muhammadiyah	Padaelo	telah	mengambil	pendekatan	yang	
adaptif	dengan	mengintegrasikan	teknologi	dalam	program	literasi	mereka.	
Guru	BK	mengakui	bahwa	teknologi	dapat	menjadi	"pisau	bermata	dua"	-	di	satu	sisi	

dapat	mendukung	program	literasi	melalui	akses	ke	sumber	bacaan	digital,	namun	di	sisi	
lain	 dapat	 menjadi	 distraksi	 yang	 mengganggu	 konsentrasi	 siswa	 dalam	 membaca.	
Tantangan	 ini	 memerlukan	 pendekatan	 yang	 seimbang	 dalam	 pemanfaatan	 teknologi	
untuk	mendukung	program	literasi.	
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Simpulan	
Guru	 BK	 di	 Madrasah	 Aliyah	 Muhammadiyah	 Padaelo	 berperan	 penting	 dalam	
meningkatkan	minat	baca	siswa	melalui	bimbingan	klasikal,	 integrasi	program	literasi,	
kolaborasi	dengan	stakeholder,	pemanfaatan	teknologi,	dan	evaluasi	berkala.	Program	ini	
efektif	meningkatkan	kesadaran,	kebiasaan	membaca,	serta	pemanfaatan	perpustakaan,	
meski	masih	perlu	penguatan	pada	sistem	penghargaan,	mentoring	sebaya,	dan	integrasi	
teknologi.	 Faktor	 internal	 seperti	motivasi	dan	kebiasaan	 siswa,	 serta	 faktor	 eksternal	
berupa	dukungan	keluarga	dan	lingkungan	sangat	memengaruhi	keberhasilan	program.	
Dampaknya	 terlihat	 pada	 peningkatan	 wawasan,	 kemandirian	 belajar,	 keterampilan	
sosial,	komunikasi,	dan	kepercayaan	diri	siswa.	
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